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Abstrak

Salah satu sumber antropogenik polutan laut berpotensi bahaya berasal dari kosmetika
berupa plastik kemasan, microbead dan beberapa bahan aktif produk perawatan kulit.
Menjaga dan melestarikan ekosistem laut dari ancaman polusi yang membahayakan
memerlukan partisipasi aktif dari masyarakat dan menjadi salah satu indikator
pembangunan berkelanjutan (SDG). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui level
pengetahuan dan mengukur kesadaran masyarakat terhadap keberadaan produk eco-
friendly skincare. Penelitian ini bersifat kualitatif menggunakan metode kuesioner dan
hasil kuesioner diolah secara deskriptif.Hasil penelitian menunjukkan bahwa para
responden telah memiliki pengetahuan yang baik tentang ekosistem laut khususnya
terumbu karang serta mendukung keberadaan produk berekolabel. Namun, separuhnya
belum mengetahui dampak negatif bahan bahan aktif skincare bagi ekosistem maupun
organisme perairan. Aspek kehalalan, khasiat dan keamanan produk bagi kesehatan
menjadi dasar utama responden dalam memilih suatu produk kosmetik dan skincare.
Aspek pengetahuan tentang keamanan produk bagi lingkungan dan keterjangkauan
atau daya saing harga dengan produk non eco-label diketahui mempengaruhi
keputusan responden untuk mengutamakan pemilihan produk berekolabel

Kata kunci: kosmetika, sunscreen, terumbu karang, pembangunan berkelanjutan

Pendahuluan

Laut merupakan salah satu regulator iklim dan cuaca serta penyedia jasa penting bagi
kehidupan di bumi serta . la merupakan tempat hidup jutaan organisme yang berperan
langsung dan tidak langsung sebagai sumber protein dan bahan alam hayati yang
diperlukan manusia. Ekosistem | aut juga menyediakan keindahan dan relaksasi
untuk tujuan wisata dan kesehatan. Pada tahun 2015, sebanyak 153 negara
menyepakati k elestarian ekosistem laut sebagai salah satu tujuan pembangunan
berkelanjutan global (Sustainable Development Goals/SDG) ke-14 (SDG14) yang tidak
terpisahkan dari 16 tujuan lainnya'-2.
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Indonesia merupakan salah satu negara yang menyepakati SDG dan berkewajiban
memenuhi target yang ditetapkan SDG14, salah satunya mengurangi dan mencegah
segala jenis polusi laut terutama dari aktivitas daratan, termasuk serpihan marine debris
dan sisa bahan makanan secara signifikan di tahun 2025 3. Polusi laut yang dihasilkan
aktivitas antropogenik telah memberikan tekanan terbesar terhadap fungsi ekologi dan
kelestarian laut serta kehidupan di dalamnya.

Industri kosmetika dan perawatan kulit merupakan salah satu sektor yang diprediksi
berkembang pesat dengan kecepatan 5.6% dalam satu dekade ke depan
terutama bagi green product*. Salah satu sumber antropogenik polutan laut berpotensi
bahaya berasal dari industri kosmetika. Produk kosmetika menjadi salah satu
penyumbang sampah atau limbah plastik kemasan dan mikrobead 5. Beberapa bahan
aktif produk perawatan kulit ditemukan memberikan efek negatif yang bervariasi
terhadap organisme perairan. Efek yang ditimbulkan dipengaruhi oleh berbagai faktor
seperti ukuran, jenis, genetika organisme, dan kondisi lingkungan perairan diantaranya
suhu, pH, intensitas cahaya matahari dan sebagainya®. Sebagai contoh, partikel nano-
silver yang umum digunakan sebagai pengawet dalam produk perawatan kulit
menurunkan viabilitas sel dan kandungan klorofil serta meningkatkan pembentuk
radikal bebas oksigen pada mikroalga tawar Chlorella vulgaris dan mikroalga laut
Dunaliella tertiolecta®. Secara in vitro, senyawa aktif untuk UV filter seperti 4-methyl-
benzilidine-camphor, 3-benzylidene camphor, oxybenzone memberikan efek estrogenik
dan menurunkan daya tetas telur pada ikan'0-13,

Dalam satu dekade terakhir, pesatnya peningkatan jumlah pariwisata laut dan pesisir
pantai dalam skala global yang menyebabkan meningkatnya mikro polutan baik
senyawa organik maupun anorganik dari konsumsi perawatan kosmetik personal
seperti penggunaan sunscreen dan sunblock'*'7. Secara khusus, produksi produk tabir
surya mengalami peningkatan sehingga dapat menyebabkan meningkatnya polutan
yang membahayakan ekosistem laut. Dalam beberapa studi, terumbu karang yang
merupakan pelindung ekosistem pesisir pantai yang memberikan manfaat penting bagi
kehidupan seperti produksi pangan, pariwisata, dan pengembangan bioteknologi rentan
mengalami perubahan terutama dikarenakan polutan yang berasal dari sunscreen 318

Pemerintah telah mengeluarkan peraturan mengenai penggunaan bahan aktif
kosmetika yang berpotensi menimbulkan gangguan kesehatan pada manusia'®.
Namun, belum ada regulasi yang jelas mengatur penggunaan kosmetika yang dapat
berdampak negatif bagi lingkungan. Penjagaan dan pelestarian ekosistem laut dari
ancaman polusi yang membahayakan memerlukan partisipasi aktif dari masyarakat dan
menjadi salah satu indikator pembangunan berkelanjutan (SDG) 14 mengenai life below
water320
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Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis level pengetahuan dan mengukur
kesadaran masyarakat terhadap keberadaan produk eco-friendly skincare. Informasi
yang diperoleh dari penelitian ini dapat dijadikan referensi untuk dapat

memasifkan kampanye mengenai kosmetik personal yang ramah lingkungan (green
cosmetics) dalam rangka mendukung aksi nasional implementasi SDG di Indonesia
khususnya SDG14 dan melestarikan kelangsungan kehidupan di laut.

Metode

Penelitian ini bersifat kualitatif yang dilakukan menggunakan metode kuesioner?%-2',
Pembuatan kuesioner dilakukan menggunakan platform google form. Penyebaran
kuesioner secara acak dan terbuka melalui media komunikasi whatsapp dengan jumlah
target pengisian lebih dari 100 orang untuk mengetahui level pengetahuan masyarakat
tentang ekosistem laut, terumbu karang dan ekolabel produk khususnya produk
perawatan kulit. Penyebaran kuesioner dilakukan sejak 5 Mei hingga 24 Juli 2021.
Data kuesioner yang diisi kemudian diseleksi lebih lanjut untuk menentukan kelompok
responden yang akan digunakan sebagai sampel untuk data analisis. Hasil kuesioner
diolah secara deskriptif. Dari 141 responden, dipilih 124 responden yang memenuhi
kriteria kelompok responden berdasarkan usia antara 16-50 tahun tanpa membedakan
jenis kelamin, tingkat pendidikan, dan pekerjaan. Kriteria responden berdasarkan usia
menggunakan asumsi sebagai kelompok usia pengguna aktif produk perawatan kulit.

Hasil

Pengetahuan tentang terumbu karang

Hasil survei menunjukkan lebih dari 90% responden mengetahui apa itu ekosistem
terumbu karang. Dari jumlah tersebut, hanya 89% yang mengetahui bahwa Indonesia
adalah salah satu pusat keanekaragaman terumbu karang dunia dan hanya 83% yang
juga mengetahui bahwa ekosistem terumbu karang memiliki peran penting dalam
menjaga iklim dan suplai protein laut (Gambar 1).

Apa itu ekosistem

terumbu karang
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Fungsi ekosistem

terumbu karang Indonesia salah satu
dalam menjaga iklim pusat biodiversitas
dan suplai protein terumbu karang
laut
ya tidak

Gambar 1 Jumlah responden yang telah memiliki pengetahuan tentang ekosistem
terumbu karang dan nilai strategisnya.
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Pengetahuan tentang eco-friendly skincare

Hasil survei menunjukkan hanya 48% responden yang mengetahui bahwa ada produk
kosmetik dan skincare yang membahayakan organisme perairan (Gambar 2).
Responden juga belum mengetahui bahwa produk kosmetik dapat menyebabkan
kematian organisme perairan.

Gambar 2 Pengetahuan responden tentang keberadaan produk kosmetika dan
skincare yang berbahaya bagi organisme perairan

Dari h asil survei yang disebarkan kepada seluruh responden mengenai sampah
plastik, seluruh responden mengetahui bahwa sampah plastik merupakan salah
satu pencemar sungai dan laut. Namun masih ada sebagian kecil (4.8%) yang tidak
mengetahui bahwa organisme air yang memakan plastik dapat mengalami kematian.
Dari 124 responden, s ebanyak 13% responden belum mengetahui jika
sampah plastik dapat menghasilkan cemaran mikroplastik dan masuk ke dalam
makanan dan minuman serta dapat menimbulkan gangguan kesehatan.

Kesadaran untuk mendukung produk eco-friendly

Seluruh responden menyatakan keinginan untuk berpartisipasi aktif menjaga
kelestarian lingkungan dan laut dari sampah. Mereka juga memiliki kesadaran untuk
mendukung produk eco-friendly. Mayoritas responden mempertimbangkan aspek
kehalalan, khasiat produk dan keamanan produk dalam memilih atau menggunakan
produk kosmetika dan perawatan kulit (Gambar 3). Namun ada beberapa faktor lain
yang mempengaruhi aksi responden untuk membeli produk yang berekolabel
diantaranya; tidak selalu membaca komposisi produk yang dibeli, harga produk dan
tidak mengetahui bahwa ada produk kosmetika dan perawatan kulit yang
membahayakan organisme perairan.
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Kehalalan, khasiat produk dan keamana...

Kehalalan dan khasiat produk

Rekomendasi/testimoni produk

Lain-lain: E

Gambar 3 Dasar pemilihan produk kosmetik dan skincare oleh responden

Diskusi

Ekosistem terumbu karang merupakan salah satu ekosistem penting yang ada di laut.
Terumbu karang berfungsi sebagai tempat hidup dan pengasuhan berbagai jenis ikan
dan organisme laut. Terumbu karang juga berfungsi sebagai barier alam pesisir dari
gelombang dan tsunami. Keindahan ekosistem terumbu karang telah lama menjadi pilar
ekonomi wisata laut dan bahari??-23.

Indonesia merupakan salah satu negara yang penyumbang biodiversitas terumbu
karang dan negara pemangku coral triangle dunia. Coral triangle adalah adalah wilayah
laut yang kaya dengan biodiversitas terumbu karang (> 600 spesies) dan menjadi
tempat pengasuhan enam dari tujuh jenis penyu di dunia dan lebih dari 2000 spesies
ikan karang. Daerah ini menjadi salah satu wilayah kunci populasi tuna bernilai
ekonomis penting. Ekosistem terumbu karang merupakan salah ekosistem yang
terancam oleh aktivitas antropogenik yang merusak 23-25,

Salah satu ancaman antropogenik terhadap kelestarian terumbu karang dan organisme
perairan adalah cemaran bahan aktif produk kosmetik dan skincare?®?’. Cemaran
tersebut dapat berasal dari buangan air dari aktivitas rumah tangga dan industri
kosmetika serta aktivitas renang, snorkeling dan selam saat wisata air. Beberapa hasil
penelitian in vitro terhadap beberapa bahan aktif untuk tabir surya sulit diuraikan dan
mengendap di dasar sedimen. Beberapa bahan tersebut memberikan efek negatif
berupa induksi pemutihan karang, menurunnya daya tetas telur dan efek estrogenik
bagi beberapa jenis ikan yang berpotensi menganggu kesetimbangan populasi karena
penurunan pembentukan individu jantan'®13, Produk kosmetika juga merupakan salah
satu penyumbang sampah plastik terbesar®.

Penelitian ini menunjukkan bahwa sebagian besar masyarakat telah mengetahui bahwa
sampah plastik maupun mikroplastik terbukti sulit diuraikan dan telah mengancam
kelestarian kehidupan organisme perairan khususnya pada ekosistem laut.
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Namun pengetahuan konsumen tentang sampah plastik merupakan salah satu
penyumbang cemaran mikroplastik yang berpotensi menimbulkan gangguan kesehatan
bagi manusia masih perlu ditingkatkan. Partisipasi masyarakat perlu dikuatkan karena
berperan penting dalam meminimalisir polusi plastic dan pengelolaannya. Kesadaran
masyarakat yang ditunjang dengan kebijakan menjadi upya mitigasi utama dalam
penanganan dan pencegahan polusi plastik®.

Penelitian ini juga mengindikasikan bahwa akses informasi dan pengetahuan tentang
nilai penting ekosistem terumbu karang yang diterima kelompok responden cukup
merata dan baik. Hal ini sangat dimungkinkan karena perkembangan teknologi digital
yang pesat dan memfasilitasi kemudahan akses terhadap informasi, konten berita
kampanye dan edukasi konservasi alam dan lingkungan. Hal ini selaras dengan hasil
penelitian yang dilakukan di Turki tentang peran penting dukungan media dalam
pendidikan lingkungan3®. Aspek pengetahuan berperan penting dalam membangun
kesadaran dan rasa tanggung jawab bersama masyarakat untuk melestarikan
lingkungan dan laut®> 3'-32, Dukungan masyarakat terhadap keberadaan produk eco-
friendly khususnya produk kosmetika perawatan kulit, akan mendorong produsen
kosmetika untuk menjadikan isu lingkungan sebagai pertimbangan dalam
pengembangan produk®27.

Kesimpulan

Industri kosmetika merupakan salah satu penyumbang limbah plastik dan bahan aktif
skincare yang dapat membahayakan organisme perairan dan menimbulkan gangguan
kesehatan. Walaupun masyarakat telah memiliki pengetahuan yang baik tentang
ekosistem laut khususnya terumbu karang dan memiliki kesadaran pentingnya memilih
produk berekolabel, namun pengetahuan tentang potensi bahaya yang dihasilkan dari
penggunaan skincare ada terhadap ekosistem maupun organisme perairan masih perlu
ditingkatkan. Aspek kehalalan, khasiat dan keamanan produk bagi kesehatan menjadi
dasar pemilihan suatu produk kosmetik dan skincare. Aspek pengetahuan dan tingkat
ekonomi masyarakat mempengaruhi keputusan untuk mengutamakan pemilihan produk
berekolabel. Informasi ini dapat dimanfaatkan untuk memformulasi materi edukasi dan
kampanye pencemaran laut yang lebih efektif sebagai bagian dari aksi nasional SDG.
Point mengenai sampah plastik dan juga polutan yang berasal dari kosmetika
merupakan pengetahuan bagi masyarakat agar lebih peduli terhadap ekosistem di
pesisir maupun ekosistem yang ada disekitar mereka.
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